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ABSTRAK

Saeful Anwar., digertasi. 1999. Filsafat Tlma al-Gazali
(Analisis tentang Dimensi Ontologi. Evpistemologi dan Aksio-
logi Ilmu Era Peripatetik).

Disertasi ini merupakan studi kritis atag filsafat
ilmu 81-Gazali., vane mencakup dimensl ontelogi, eristemo-
logi dan aksiologinva. Masalah ini vperlu diteliti dalam
rangka pencarian dan pengembanean filsafat ilmu vang tevpat
guna bagili banegsa Indonesia dewasa ini, sehubungan dengan
asumsi masih kuatnva pengaruh al-Gazali dalam alam vikiran
bangsa Indonesia vang mavoritas muslim hingga saat ini.

Pendekatan vang dipakai pada tashapr deskrivtif adalah
fenomennloei. vang dikombinasikan dengan kerangka teori
Filsafat Ilmu sehagai sebuah disiplin. Data dihimpun de-
ngan metode survev terhadap 31 kitab al-Gazall, dan diolah
denegan teknik sintetik-analitik, kemudian dievaluasi de-
ngan rasionalisme-kritis dan realisme metafisik Popper.

Studi ini menemuksn, bshws filsafat ilmu al-Gazali
merupakan sebuah sistem pemikiran vane sistematik dan kom-
prehensif. . Ia tersusun dari konsepnva mengenai hakikat
ilmu, vang bertumpu prada konser ontologi, epistemologi dan
aksiologinva. Menurutnva. hakikat iilmu adalah terhasilkan-
nva salinan obvek pada mental subvek =sebagaimana realitas
obvek sendiri, vaneg dinvatakan dalam bentuk provosisi-
rroposisi vang pasti dan sesuai dencgan realitas obvek
berdasarkan metode ilmiah tertentu. Ontologinva dibangun
di atas asumsi dasar bahwa segala sesuatu mempunvai esensi
dan sifat esensial. dengan faham dualisme islami vang meng-
akui adanva empat kawasan realitas vang menjadi obvek ilmu,
vaitu dunia fisis (‘Alam asvahadah). dunia proses mental
(‘alam Jabartt), dunia metafisis (dlam malakiit) dan Reali-
tas Mutlak (Lahat), vaneg berintikan tawhid menurut konsep
vang puncaknva wahdat al-syvuhiid. Karena itu ia mengakui
hukum ksusalitas natural dan moral vang konstan, eksak dan
nobvektif sebagai takdir Allah sejak azali, tetapri masih
dimungkinkan adanva venvimpanean dalam kasus-kasus khusus,
baik dengan intervensi Allah langsung maupun melalui mala-
ikat. Fristemologinva berintikan logika vperivatetik vang
dikombinasikan dengan unsur-unsur lain, terutama ilmu ustil
fioh dan sufiame, sehingegs metodologi pencaraian 1ilmanva
bisa disebut "Sistem Sembilan Tahap" vang terdiri dari fa-
se pra-renelitian. fase evistemoloei T (empirik-rasional).
dan fase epistemologi IT1 (kasvfi). Menurutnva. kebenaran
ilmu-ilma inferensial harus diuii =secavra kritis bherdasar-
kan kriteria tertentu. Ia mengaiukan tiea model klasifika-
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81 ilmu, vaitu model ontologis, evistemolocis dap aksinlo-
gia. Aksioloeginva berintikan etika islami vane dikombina-
sikan denean unsur-unsur lain terutama etika Platonik dan
Aristotelian, vane intinva bahwa ilmu adalah untuk ibadah-

khilafah guna kemajuan dan kebahagiaan abadi manusia.

Filsafat ilmu al-Gazali cukur orisinal. Kekuatannva
terletek vpada kerangka dasar teoretisnva, terutama vang
terkait dengan prinsip-prinsip dasar al-Qur°an dan loegika
peripatetik, vang davat berimplikasi vpositif bagi kemaiuan
ilmu dan kehidupan praksis manusia. Kelemahannva terlihat
pada hal-hal praktis vang lebih mencerminkan keterpengaruh-
an al-Gazali oleh konteks sosio-historis pada masanva.




CATATAN TRANSLITERASI

Dalam penulisan kata-kata Arab dipedomani pedoman
transliterasl Arab-Latin hasil keputusan bersama Menteri
Agama R.I. dan Menteri Pendidikan dan Kebudavaan R.I.
Nomor : 158 Tahun 1987 dan Nomor 0543 b/U/1987. sbb.

A. PENULISAN HURUF
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B. VOKAL
Arab Latin Arab Latin
- ’
a < .- al
- i 9 % au
2 u
C. MADDAH
Arab : Latin Arab Latin
. -_— -
.. a S i
5. u

D. TA MARBUTAH :
1. Yang hidup transliterasinya adalah : /t/

2. Yang mati transliterasinya adalah : /h/

E. TASYDID

Tasydld ditulis dengan menggandakan huruf yang diberi

tanda pada kata Arab-nya dengan : .....
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BAB 1
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Permasalahan

Abad-abad pertengahan sering dipandang sebagal zaman
keemasan peradaban intelektual muslim vang., secara keselu-
ruhan. merupakan kombinasi dari ajsran Islam dengan unsur-
unsur peradaban luar, terutama Yunani, Persia. India dan.
Arab sendiri.1 Sementara pengaruh sebagiannya, terutama
tafsir. hadis. kalam, figh dan tasawuf (yang sering terka-
tegori “ilmu-ilmu agama”), masih terlihat dominan dalam
alam pikiran dunia fslam hingga dewasa ini, sebagian lain,
terutama filsafat dan ilmu-ilmu lain yang dipandang “non-
ilmu agama”, merupakan jembatan bagi dunia Barat vyang
menghubungkan fase kemajuan intelektual Yunani-Hellenisme
dengan fase renalssance dan aufklaruung hingga zaman kema-

juan sains dan teknologi dewasa ini.2

1v.J. De Boer, t.t., The History of Philosophy in Islam, terjem.
E.R. Jones, New York, B.D. Dover Publication, hal. 1-30, M.M. Sharif,
ed.. 1995. A History of Muslim Philosophy. Delhi, Low Price Publica-
tions, cet. IV, vol. I, hal. 15-153, dan “Ali Saml al-Nasysyar, 1977,
Nasy~ at al-Fikr al-Falsafi fl al-Isléam, Kairo. Dar al-Ma“arif, cet.
VIII, hal. 29-226, (selanjutnya disebut Nasysyar, Nasy’at).

2Komisi Nasional Mesir untuk UNESCO. 1986. Sumbangan Islam Ke-
pada Ilmu dan Kebudavaan, terjem. Ahmad Tafsir, Bandung, Pustaka,
hal. 109-338. Yusuf Karam. t.t., Tarikh al-Falsafah al-Awrablyyah T
al-"Asr al-Wasit, Mesir, DAr al-Ma“arif, cet. III, hal. 70-223, dan
Mahmad Qasim. 1967. Falsafat Ibn Rusyd wa Asaruba f1 al-Tafkir al-
Garbi, Sudan, Jami“ah Ummu Durmén al-Islamivvah, hal. 3-34.




Terjadinva kesenjangan corak dan laju perkembangan
antara Barat dan Timur islami itu timbul dari sebab-sebab
vang kompleks. Salah satunva sering dikaitkan dengan kissh
pertarungan antara “agama” dan fillsafat yang dimenangkan

kubu pertama, konon atas pukulan Jjitu al—Gazél’i,3

sehingega
dunia Islam seiak abad ke-13 M didominasi kalam dan sufis-
me di mana empirisme terhambat perkembangannya.4 Di sini
timbul masalah. betulkah al-Gazali itu penyebab timbulnva
kemunduran dan bencana intelektual, ataukah sebaliknva
memberikan pemikiran-pemikiran vang prositif untuk pemecah-
an problem-problem mendasar keilmuan vang dihadapi umat
manusia pada saat itu ? Ini memerlukan kajian serius vang
melibatkan berbagai dimensi kehidupan dunia Islam sepan-
jang sejarah, termasuk pemikiran—pemikiran al-Gazali, an-
tara lain filsafat ilmunya.

Abii Hamid al-Gazali (450-505 H/1058-1111 M), adalah
seorang tokoh pemikir muslim vang hidup pada bagian akhir
dari zaman keemasan di atas, di bawah khilafat ~“Abbasiah

vang berpusat di Bagdad. Pada masanva situasi politik dan

jlmiah sedang mengalami krisis. balk karena motivasi idec-

Iawfiq al-Tawil, 19B5. @isgat al-Naza baym al-Din wa al-Fal-
safah, Kairo, Maktabah Misr, cet. TI, hal. 105-145.

4J. Spancer Trimingham, 1973, The Sufi Orders in Islam. Tondon.
Oxford, HNew York, Oxford Univeraity Press, dan Fazlur Kahman, 1984.
Talam & Modernity Transformation of an Intellectual Tradition. Chica-
go & London. The University of Chicago Preas.




logis maupun etnis dan ambisi duniawi. Ulama pada umumnyva,
termasuk al-Gaz&ll sampai usia tertentu. serius mencari
dan mengembangkan ilmu untuk mencapai kedudukan tinggi di
mata umat dan penguasa (talab al-Jah). Sebaliknya penguasa
pun berusaha mendekati ulama untuk memperkuat posisinya di
mata umat. Di sisi lain, kolaborasi ulama SunniI dengan
umara ®~ Sunni (dinasti Saljuk) ini merupakan sesuatu yang
logis, sebab mereka menghadapi "musuh"” yang sama yaitu ka-
um filosof. Mu“tazilah dan Syvi“ah. terutama Isma Iliyvah/
Batiniyyah dengan pusatnya vang tangguh, negara FatimI di
Mesir.® negara Bani Sulayhi di Yaman, negara Qaramitah di
Bahrayn dan benteng Alamawt di bagian utara “Abbasiah. Se-
mentara itu kekuatan Kristen Eropa merupakan ancaman se-
rius sampal mencetusnya Perang Salib abad pertengahan ba-
bak pertama di masa al-Gazali hidup (490 H/1096 M).®
Menurut pengakuan al-Gazall sendiri. ia yang genius
dan kritis sejak kecil menghadapi masalah banyaknya agama

dan aliran yang kontroversial; dalam Islam sendiri adalah

SSulaymén Dunya, t.t. Al-Hagigah f1 Nagr al-Gezall, Mesir, Dar
al-Ma“arif, hal. 16-17, den Ahmad al-Syurbagi, t.t., AI-Gazall wa al-
Tagamuf al-Islami, t.tp., Dar al-Hilal, hal. 11-21.

6Ibn Khaldun, 1992, Kitab al- Ibar wa Daywan al-Mubtada” wa al-
Khabar. Bayrut, Dar al-Kutub al-"Ilmiyyah, jld. III, hal. 537-567,
IV, hal. 3-82 dan Hasan Ibrahim Hasan, 1967, Tarikh al-Islam, Kairo,
Maktabah al-Nahdah al-Misriyyah, jld. IV, hal. 4-33 dan 234-282.




aliran Mutakallimin, Filosof, Ta“limivvah.' dan kaum Sufi,
vang masing-masing mengklaim alirannyalah vang benar; pa-
dahal al-Gazdll mendengar hadis vang diriwayvatkan dari Ra-
sul Allah bahwa yang selamat hanya satu. dan bahwa manusia
dilahirkan di atas fitrah vang kemudian menjadi Yahudi.
Nasrani atau Majusi karena didikan (taklid kepada) orang
tuanya. Inilah yang menimbulkan dalam dirinya skeptik ten-
tang mana kebenaran yang tungeal itu dan apa standard/kri-
terianya, serta dorongan vang kuat untuk mencari dan mene-
mukan 1lmu yaqIni sebagai kebenaran tunggal yang pasti dan -
universal berdasarkan standard ilmiah vang pasti dan uni-
versal pula. Dari sini ia terjun menyelami semua aliran
sampai ke dalam jantungnya yang paling dalam.S

Latar belakang di atas membuat al-Gazall muncul se-
bagai seorang sufi filosof yang mutakallim dan faqTh besar
vang oleh al-Maragl disebut sebagai “ensiklopedi” semua
cabang ilmu pengetahuan di masanya,9 Tokoh intelektual

vang komprehensif seperti ini sangat dimungkinkan muncul

Menurut Syshrastanl, Ta“IZmiyyah den Mulhidah adalsh sebutan
masyarakat Khurasan terhadap SyI‘ah Isma“Iliyyah. yang di Iraq dise-
but Béiniyyvah. GQaramitah dan Mazdakiyyah. (S8yahrastani, 1975, al-
Milal wa al-Nihal, Bayrut, Dar al-Ma'rifah, cet. II, jld. I, hal. 192

8avi HEmid al-Gazall. 1952. al-Mwigi? min al-Dalal, Mesir,
Maktabsh wa Matba“seh Muhammad ‘Al SabTh wa Awladuh. hal. 8-14.
(Selanjutnya disebut al-Gazali, al-Munqiz).

SSulayman Dunya, op cit, hal. 9-10.
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sebagai seorang filosof vang mendekati segala sesuatu se-
cara holistik-integral dan radikal-essensial, sekaligus
sebagal tokoh konvergensi berbagai aliran. Konon al-Gazall
telah mampu mengintegrasikan teologi, figh dan tasawuf.1©
Mungkin juga antara agama dan filsafat serta antara ‘nilai
dan sains. Mengenai dua hal terakhir ini diperlukan pene-
litian yang serius tentang filsafat ilmunya.

Sebagai seorang tokoh konvergensi yang berupava meng-
gunakan ilmu yagini sebagai alat untuk menyatukan umat ma-
nusia, tentu saja la berada dalam posisi vang sukar dan
kontroversial-interpretable. Kesukaran internal terutama
bagaimana al-Gazall. dapat mengkombinasikan antara filsa-
fat, teologi, sufisme dan figh, vang kelihatannya karakte-
ristik masing-masing berbeda.

Di satu pihak al-Gazali mendapat gelar Hujjat al-Is-
lam (Argumen Islam), dan oleh Ibn ‘Asg&kir dinyatakan seba-
gai Mujaddid (Pembaharu) Islam abad ke-5 Hijri.ll Tidek
heran jika ia menduduki posisi penting di dunia Islam se-

panjang sejarah sejak masa hidupnya, sejalan dengan trend

10H.A.R. Gibb, 1978, Modern Trends In Islam, New York, Octagon
Books, hal. 20, D.B. Macdonald, 1903, “Al-Ghazali", dalam Development
of Muslim Theology, Jurisprudence and Constitutional Theory, New
York, Charles Scribner”s Sons, hal. 215-242, dan Pustaka Azet, 1988,
Leksikon Islam. Jakarta, hal. 161-165.

11’Abd al-Qadir al-°Aydarus Ba‘alawi. t.t., Ta’rif al-4dhya” bi

Fada“il al-IThya*, Hamisy IThya® “Ulim al-Din. Semarang. Thaha Putera,
Jld. I, hal. 39.
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umum perkembangan zaman. Ini terlihat antara lain dari ba-
nyaknyva kajian mengenai al-Gaz&ll dan pemikiran-pemikiran-
nya, baik kajian normatif-tradisional terhadap beberapa
kitabnya di lembaga-lembaga pendidikan seperti pondok pe-
santren di Indonesia dan Universitas al-Azhar di Mesir.
maupun berupa penelitian dan tulisan-tulisan ilmiah dengan
analisis kritis vang lebih luas dan mendalam. Bahkan dalam
rangka memperingati 9 abad kelahirannya telah diadakan
konferensi dunia Islam mengenai al-Gazall dan pemikiran-
pemikirannya di Damaskus, tanggal 11 s/d 13 Syawal 1380 H/
27 8/d 31 Maret 1961.12 Di Rabat, Maroko, telah diadakan
Seminar al-Gazali oleh Universitas Muhammad V, tahun 1888,
dengan mendatangkan berbagail pakar.18 Di Indonesia sendiri
telah diadakan Simposium al-Gazall oleh Badan Kerja Sama
Perguruan Tinggi Islam Swasta se-Indonesia (BKSPTIS), di
Universitas Asy-Syafi”iyyah, Jakarta, 1985.14 Tetapi oleh
sebagian orang, seperti Fazlur Rahman, al-Gazall dinyata-
kan sebagai salah satu penyebab utama kemunduran dunia Is-
lam, baik dari sudut teologi dan etika sufisme, maupun da-

ri sudut epistemologi terutama mengenai potensi akhl dan

12Manrajan al-Gazall fI Dimasya, 1961, Abii Hamid al-Gazall, Da-
maskus, al-Majli al-A“la 1i Ri‘avat al-Funin wa al-Adab wa al-"Ultm
al-Ijtima“iyyah. (Selanjutnya disebut Mahrajan).

}zuaaalah al-Ijtihad. no. 19 tehun V., 1993, hal. 267-275
BKSPTIS, 1985, Simposium Tentang Al-Gazali, Jakarta, Univer-
s8itas Asy-Syvafi‘ivvah.
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klasifikasi ilmu.
Kontroversi lain berkisar apakah &1-Gazali itu filo-
sof dan aliran mana yvang ia pilih 7 Sebagian orang meman-
dang al-Gazali anti filsafat. baik dari %kalangan vang ku-
rang respek.l6 dan yang mungkin hanva merl ihat sepintas ju-
dul buku Tahdfut al-Falasifah yeng secara lahiriah ditan-
dingi oleh Tahafut al-Tah&fut dari Ibn Rusyd. maupun dari
sebagian pengikutnya yang memang anti Filsafat dan hanya
mengakui al-Gazali karena tasawuf. kalsm dan figh-nva. Se-
bagian melihat al-Gazali sebagal seorang filosof atau yang
sangat terpengaruh oleh filsafat. baik dari yang anti fil-
safat seperti Abu Bakr ibn al-"Arabl, Turtiusyl dan Maziri
dari kalangan Méliki,‘danlal—ZahabI serta lainnya dari ka-
langan Hanbali,17 maupun dari kalangan pemikir modern., Sse-
perti Badawl, al-Nasysyar, Mahmud Qasim dan sebagainya.
Menurut Q&sim. pemikiran Ibn Rusyd sesungguhnya Jjauh

lebih analog déngan pemikiran al-Gazali ketimbang dengan

15Fazlur Rahman, op cit, hal. 27, 33-35. 135 dan 152.

16M18a1nya ZakY Mubarak, 1988, al-Akhlagq “ind al-Gazall, Bay-
rut, Dar al-Jayl. De Boer mengesankan hal serupa, di mana menurutnva
al-Gazali merupakan pembunuh filsafat dan akal. {De Boer. op cit,
hal. 169-171).

17Keempatnya dalam Muhammad ibn Ahmad al-Zahabi. 1405 H/1894 M,
Sivar al-A’lam al-Nubal&”, Bayrut, Mu’ assasah al-Ris&lah, jld. XIX,
hal. 322-346, dan Taj al-Din al-Subki, 1388 H/1968 M. Tabag&t al-5va-
fi“iyvyvah al-Kubra, Mesir. “Is& al-Babi al-Halabi wa Swvuraksh, Jjld.
VI. hal. 203-257.




al-Farabi dan Ibn Sina sendiri.1® Ini sejalan dengan tesis
Ibn Tavmivvah vang diperkuat al-Nasyavar., bsahwa logika
Aristoteles baru masuk ke dalam epistemologi muslim sejak
abad ke-5 H (11 M), dan al-Gazali-lah vang sesungguhnya
pertama kali memasukkannyva dan memandangnva sebagai salah
aatu syarat ijtihad, yang hukum mempelajarinva fardu kifa-
vah (kewajiban komunal) bagi umat Is]am.19 Tetapi Badawi
melihat al-Gazali telah meninggalksn Aristoteles dan bev-
gabung dengan Plato dan Neo-Platonis sampai akhir hayat.2O

Sebagian kitab al-Gazali. memang, oleh sebagian
orang seperti Ibn Tufayl dinyatakan mengandung kontradiksi
satu sama lain. %! Untuk memecahkannya, Sulaymén Dunyad me-
lihat karya-karya al-Gazali dari tiga segi : svak, talab
al-jah dan bimbingan umat, sehingga vang dapat dijadikan
standard untuk mengetahui pemikiran-pemikirannya vang se-
sungguhnya hanyalah yéng ditulis sesudah sembuh dari syak.

itu pun hanva sebagian saja.zz

18Mahmﬁd Qasim. op cit, hal. 60-73.

19-a17 Sami al-Nasysyar. 1947. Manahij al-Bahs “ind Mufakkiri
al-Islam, Mesir, Dar al-Fikr al-"Arabi, hal. 60-73.

20-abd s1-Rahman Badawi. 1961, "Al-Gazall wa Magadiruh@ al-Ya-
naniyyah”, dalam Mahrajan, op cit, hal. 236.

2lrpn Tufayl, "Hayy ibn Yaqzén". dalam Ahmad Amin, ed., t.t..
Hayy ibn Yagzan 1i Ibn Sina wa Ibn Tufayl wa al-Syuhrawardi, Kairo,
Dar al-Ma“arif, hal. 63-65.

22gu1ayman Dunya., op cit. hal. 64-119.




Uraian di atas menunjukkan bahwa pemikiran-pemikiran
al-Gazali. khususnya filsafat ilmunya., cukup penting untuk
diteliti ulang secara lebih serius, baik dilihat dari su-
dut al-Gazali sendiri., maupun dari sudut pengembangan pe-
mikiran Islam dan filsafat ilmu. Dari sudut aktualitasnyva
dalam pembangunan nasional Indonesia. dapat ditunjuk anta-
ra lain pernvataan Koento Wibisono berikut :

Dengan Filsafat Ilmu kita akan menjadi mampu untuk
men-sublimasikan disiplin ilmu vang menjadl tanggung-
jawab kita masing-masing, dan mengangkatnya ke dataran
filsafati, sehingga kita dapat memahami perspektif be-
serta berbagai kemungkinan arah pengembangannya: agar
kemudian kita s8anggup melakukan spekulasi-spekulasi
vang terdalam guna menemukan teori-teori atau pun para-
digma-paradigms baru vang tepat guna bagl kepentingan
kita bangsa Indonesia sendiri.

Tanpa kesanggupan itu kita akan selamanya menjadl
konsumen ilmunya orang lain, membeg3 menjadi "his mas-
ter“s voice’-nyva ilmuwan lain; ...

Dalam kerangka ini filsafat ilmu al-Gazall sangat
relevan untuk diteliti, baik dari sudut konsep filsafat
ijlmu yang dibutuhkan sebagai salah satu bahan masukan,
maupun dari sudut sosio-historis bangsa Indonesia yang ma-
voritas muslim, di mana posisi al-Gazali cukup penting,

tetapi kelihatannya hanya baru dalam aspek teologi. figh

dan sufisme. belum filsafat ilmunya.

23Koento Wibisono. 1988, Beberapa Hal Tentang Filsafat Ilmu Se-
huah Sketsa Umum Sebagal Pengantar Untuk Memahami Hakekat Ilmu Dan
Kemungkinan Pengembangannya, Yogyakarta, IKIP PGRI. hal. 13.
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B. Perumusan Masalah

Pokok masalah vang timbul dan menjadi obyek pene-
litian penulis adalah bagaimanakah bangunan filsafat 1ilmu
al-Gazali, dengan rincian sebagai berikut :

1. Apa hakikat ilmu menmurut al-Gazali dan bagaimana struk-
tur filsafat ilminya 7

2. Bagaimana konsep al-Gazali tentang hakikat (yang) ada.
hukum kausalitas dan potensi-potensi diri manuacia

sebagai subyvek ilma ?

0

Bagaimana metodologi pencapaian. parameter kehenaran
dan pvengklasifikasian ilma menurut al-Gazali ?
4. Apa kaidah-kaidah vang harus diperhatikan dalam vpene-

rapan dan pengembangan ilmu menurut al-Gazali ?

C. Tujuan dan Manfaat Penelitian

Tujuan penelitian ini adalab tergalinya filsafat ilmu
al-Gazali yang mencaknp keempat pokok permasalahan qi
atas, untuk mengetahui struktur fundamehtal remikiran
fi]safatinya.‘

Manfaat penelitian bisa disebut sebagai berikut :

1. Sebagai salah satu bahan masukan dalam mendeskripsikan
dan menganalisis filsafat ilmu al-Gazali secara ilmiah,.
dalam rangka pengembangan pemikiran Islam dan filsafat
ilmu khususnya di Indonesia. Signifikansi hal ini ter-
1ihat terutama dari sesudut urgensi pengiﬁtegraﬁinn
vemikiran JIslam tradisional dengan filsafat ilma Barat

modern yvang dua-duanya berkembang 4di  Indonesia. guna




menemukan teori-teori ataupun paradigma-paradigma baru
vang tepat guna bagi bangsa Indonesia sendiri.

2. Sebagai esalah satu bahan masukan dalam mempertimbangkan
rengembangan kajian filesafat ilmu pada pergurnan tinggi
agama Jelam, dalem rangka veningkatan muatu pendidikan
tinggl agama Islam di Indonesia.

3. Menambah khazanah intelektual muslim Indonesia. khusus-
nya mengenail karya ulama terdahulu tentang filsafat
ilma vang dapat dikembangkan dalam kultur keilmuan dan

kehidupan kontemporer khususnyva di Indonegia.
D. Studi Pustaka dan Kerangka Pemikiran Teoritis

1. Studi Pustaka

Sevengetahuan penulis, filsafat ilma al-Gazali se-
bagai sebuah sistem yang mencakup keempat vokok mamalah di
atag belum ada vang meneliti secara khusus. eekalipun
beberapa aspeknya tercecer dalam beberapa tulisan.”%
Penelitian dan kajian-kajian ilmiah terdabulu umumnva
belum memnaskén, baik karena megi obyek (lingkup dan fokueo
bahasan), maupun Xarena segi wmwetodologi/perspektif dan
referensi.

Penelitian dan tulisan tentang al-Gazali di zaman

modern menjadi ramai. seperti dilaporkan Gibb. cesundabh di-

24 Beberapa studi khusus memang telah ~dilakukan.
tetapi umumnya terfokus pada teoclogi dan/atau etika-
sufismenya, kecuali beberapa studi menyangkut epistemologi
vang ditemikan di Mesir dan Canada.



milai seorang orientalis, Gosche,25 kemudian Macdonald,26
M. Aein Palacios.2? Carra de Vaux (biografi, 1802), H.
Friek (biografi, 1911), Gardner,28 Samuel Zwemer:,29 Jd.
Oberman (filsafat subyektivisme al-Gazali, 1921). - Louls

30 {. Kraemer. 1835. dan A. Th. van Leeuwen,

Massignon.
1947 (keduanys tentang apologi al-Gazali terhadap Islam),

I. Goldziher,31 Nicholson (bagian dalam Literary Hizstory

25R. Gosche menulis tentang biografi al-Gazali dan karya tulis-
nya, Berlin, 1858. Ia mengsnalisis otentisitas 40 kitab al-Gazali,
dan memuat beberapa bagian terjemahan Magisid al-Falasifsh dalam be-
hasa Latin.

ZsDuncan B. Macdonald menulis "The Life of al-Ghazali with Es-
pecial Reference to His Religious Experiences and Opinions”, dalam
Journal of the American Oriental Soclety (JAOS), 1899, vol. XX, New
Haven, Connecticut, USA, hal. 71-132, dan “Chapter IV Al-Ghazzali"
dalam Development of Muslim Theology, Jurisprudence and Constitution-
al Theory, New York, 1903, Charles Seribner’s Sons, hal. 215-242.

27H1gue1 Asin Palacios memulis Algazel. dogmatica. moral,
ascetlca, Zaragozza, 1901, dan La espiritualidad de Algazel su senti-
do cristiano, Madrid, 1934, 4 vol. .

28y H.T. Gardner menulis An Account of al-Ghazall’s Life and
Works, Madras, 1919, “Misykat al-Anwar"”, analisis dalam majalah Der
Islam. 1914, vol. V, hal. 121-153, dan "Al-Ghazali As Sufi”, dalam
majalah The Moslem World, edisi 1983, vol. VII, hal. 143-151.

295 guemer menulis A Moslem Seeker After God, London, 1820,
dan “Jesus Christ In The Thya’ of al-Ghazall”, dalam The Moslem
World, vol. VII, hal. 144-158.

30y, Massignon penulis pertama kronologi karya tulis al-Gazalil
dalam Recueil de textes inedits concernant 1°histoire de la mystigue
au pays d” Islam, Paris, 1929, ditunjuk C.Brockelmann dalam Geschichte
der arabischen Litteratur, Supplementband I, Leiden, 1937, hal. T44.

311gnatius Goldziher menvinggung beberapa karya tulis al-Gazalil
ketika mengantarkan bukunya tentang Muhammad ibn Taumart Mehdi al-Mu-
wahhidin. al-Jazair, 1903, dan dalam mengantarkan kitab Fada“ih al-
Batiniyyah wa Fada“1l al-Mustazhiriyyah karya al-Gazali, Leiden, 1916.




of the Arabs). Gibb.%2 Roger Arnaldez (kontroversi teologi
&l-Gazali dengan Ibn Hazm, 1953). Farid Jabre (pemikiran
etis al-Gazali. 1958), Bouvges (kronologi karya tulis al-
Gazali. 1959). G.F. Hourani,33  w.M. Watt,34 M. Smitn,35

B. Abrahanov.ae’ Marmura,37 Ivsa A. Bello,88 dan sebagainva-

3‘5H.A.R. Gibb menulis "al-Ghazzali" dalam H.A.R. Gibb & J.H.
Kremers, ed., Shorter Encvelopaedia of Islam, Leiden, E.J. Brill,
1974. hal 111-114. Ta menunjukkan pula beberapa tulisan penting
orientalis sejak Gosche s/d van Leeuwen (1947).

33George F. Hourani menulis "The Dialog between al-Ghazali and
the Philosophers on the Origin of the World”, dalam The Moslem World,
ed. 1883. vol. 48. hal. 308-314. "The Chronology of Gazali‘s Writings
dalam JAOS, vol. 79, 1959, hal. 225-233, dan "Ghazali on The Ethics
of Action”. dalam JA0S. .vol. 96.1, 1976. hal. 69-88.

34W. Montgomery Watt menulis "The Authenticity of the Works
Attributed to Al-Ghazali"“, dalam JRAS, 1952, kemudian The Fafth and
Practice of al-Ghazali, 1953. Muslim Intellectual A Studv of al-Gha-
zali, 1963, dan "Al-Ghazali"” dalam lewis, B., et al, ed., The Ency-
clopaedia of Islam, vol. II, Leiden, E.J. Brill, 1965, hal. 1036-1041

35Margaret Smith memilis buku A1-Ghazali The Mystic, dan arti-
kel “Al-Ghazali on the Practice of the Presence of God", dalam The
Moslem World. ed.? 1983, vol. 23, hal. 16-23.

3eBinyamin Abrahanov, "Al-Ghazali’s Theory of Causality”, dalam
Studia Islemica, LXVII, 1988, hal. 75-98.

A 3MMichsel E. Marmura, "Ghazali‘s Attitude to the Secular Scien-
ces and Logic”, dalam G.F. Hourani, ed., 1975. Essavs on Islamic Phi-
losophy and Sclence. Albany, State University of New York Press. hal.
100-111, dan "Al-Ghazali’s Second Causal Theory in the 17th Discussi-
on of His Tahafut”. dalam Parviz Morewedge. ed.. 1981. Islamic Philo-
sophy and Mvsticism, New York, Carsvan Books, hal. 85-112.

Dalam Parviz dimuat pula Barry 5. Kogsan. “The Philosophers al-
Ghazali and Averroes on Necessary Connection and the Problem of the
Miraculous”. (1bid. hal. 113-132). dan Nicholas [.. Heer, “Moral Deli-
beration in Ghazali“s IThva” “Ulim al-Pin". (ibid. hal. 163-1786).

381ysa A. Bello. 1983, The Medieval Ialamic Controversy between
Philosophy and Orthodoxy. Iim&~ and Ta wil in the Conflict between
al-Ghazali and Ibn Rusyd. leiden, New York, Kobenhaven. E.J. Brill.



RBeberapa tulisan populer terdapat dalam majalah The Mos-

40 §an Kahhélah,41 menunjukkan

Iem world. 39 Brockelmann,
kitab-kitab al-Gazali dan literatur lain tentangnya.

Dari para penulis muslim misalnya : Zaki Mubérak,42
Abd al-Dayim,43 Sulavmén Dunyé, 44 Syurbéqi,45Alfayawmi,46

-Abd al-Halim Mahmid, 4’ al-Najjar.48 M. Hamdi Zaqzig,39

39Misa1nya,' selain vang telah disebutkan, D.M. -Donaldson.
“Mohammed al-Ghezali”, (vol. I1I, 377-388), G.J. Pennings, “God’s Dec-
rees and Man’s Responsibility, an Attempt by al-Ghazali to Reconcile
the Two", (vol. 31, hal. 23-38), Claudio Reid Upper, “Al-Ghazali’s
Thought Cocerning the Nature of Man and Union with God" (vol. 42, hal
23-32), J. Robson, "Al-Ghazali and the Sunna” (vol. 45, hal. 324-333)

40car1l  Brockelmann. 1937, Geschichte de arabischen Literatur,
Leiden, E.J. Brill, G.1, hal. 535-545, dan 5.1, hal. 744-756.

41-Upar Rida Kehhaleh, t.t., Mi“Jam al-Mi"allifin, Bayrut, Dar
Thya® al-Turas al-"Arabi, Jjld. XI, hal. 266-269. '

427.%7 Mubarak., op cit.
43-pvd  al-Dayim al-Ansari, 1943. I tirafat al-Gazali aw Kayfa
Arakhkha al-Gez&11 Nafsah, Kairo, Dar al-Nahdah al-"Arabiyyah. :

44, 1ayman ‘' Dunya, 1947, Al-Haqiqah f1 Nazr al-Gazg11, Mesir,
Dar al-Ma“arif, dsn pengantar dalam beberapa kitab al-Gazali- terbitsn
Dar al-Ma“arif, seperti Magasid al-Falasifah, t.t., Tahafut al-Fala-
sifah, 1966, Mi°var al-"Ilm, cet. II, 1960, dan Mizan al-"Amal, 1964.

45phmad al-Syurbasi, t.t., Al-Gazall wa al-Tagawwuf al-Islani,
t.tp., Dar al-Hilal. | |

46y hammad Tbrahim Alfayswml, t.t., Al-Imdm al-Gazall wa "Al&-
gat al-Yagin bi al-"Agl, Kairo, Dar al-Fikr.

4T-ppd  al-Hallm Mahmid, t.t., @adiyvat al-Tasemwmf al-Mungiz
min al-Dalil, Kairo, Dar al-Maarif.

48-Fniy al-Najjar. 1989, Nazarat fI Fikr al-Gazall, Kairo, Sya-
rikah al-Gafa.

49qumﬁd Hamdl Zaqzuq. cet. II, 1981 (cet. 1. 1973), al-Manhat
al-Falsafi bayn al-Gazdli wa Dikart, Eairo, Maktabah al-Angelo.
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wi, dan sebhagainva. Dari kalangan musiim Indonesia ada

beberapa tulisan.55 Dalam konferensi Damaskus. 1961, dari
36 (tiega vuluh enam) makalah vang menekaii bioegrafi al-
Gazali dan remikiran-remikirannva, hanvs seruluh makalah
vang terfokus rada evistemoloei, dan tiga makalah pada me-
tafisika dan filsafat agama secara umum. 28 D1 Meesir, di

rerrustakaan Universitas al-Azhar ditemukan lima disertasi,

50-Apif Tamir, 1987, AI-Gazal bayn al-Falsafah wa al-Din, Lon-
dor, Riad el-Havees.

51A11 Tsa Othman, 1960, The Concevt of Man in Islam in the Wri-
tines af al-Gazali. Kairo, Dar al-Ma“arif, teriem. Johan Smith. et
al, cet. IT1. 1987, Manusia Menurut al-Gazali., Bandune, Pustaka.

523ved Nawab Ali, cet, III, 1946, Some Moral and Religious Tea-
chings of al-Ghazali, Lahore, Svaikh Muhammad Ashraf Kashmir Bazar.

53Majid Fakhry. 1958, "Chapter Two : The Revudiation of Causa-
11ty bv  al-CGhazali”, dalam Tslamic GOccasionaliam, London, George
Allen & Unwin, LTD.. hal. 56-82. dan 1970, "I1I The Systematic Rernu-
diation of Neo-Platonism : Al-Ghazali"”, dalam A History of Isglamic
Philosophv, New York, London, Columbia University Press, hal. 244-261

S4vGsuf al-@ardawi, cet. II, 1991, Al-Imam al-Gazali baynm
Madihihi wa Nagidihi, Kairo, Dar al-Wafd”.

5sﬂisalnva Z.A. Ahmad, 1975, Riwavat Hidup Imam al-Gazalil. Ja-
karta, Bulan Bintang, dan 1975, Konsepsi Negara Bermoral Menurut Imeam
al-Gazali, Jakarta, Bulan Bintang: H. Rus’an, 1966. Intisari Filsafat
Al-Ghazali, Jakarta, Bulan Bintang: Husein Bahrelsy, 1981, Alaran-
ajaran Akhlak Imam al-Ghaszali, al-Tkhlas, Surabava: para vemakalah
dalam Simposium di Jakarta, 1985, vaitu Nurcholish Madiid ("Al-Ghaza-
11 dan Ilmu Kalam"), A. Svafi’i Ma“arif ("Al-Ghazali Figur Anti-Tnte-
lektualisme ?"3), M. Chotib Quzwain (“Al-Ghazali dan Tasawuf"), Harun
Nasution ("Al-Ghazali dan Falsafat”), dan Hasan Langeulung ("Konser
Ilma Memirut al-Ghazali®™?.

“BMahraidn. op cit. hal. 64-864.
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=i, NDisertasi lain adalah karve M. Amin Abdullah,58 bhe-

berava disertasi pada TIAIN Svarif Hidavatullah, Jakarta,59

dan pada IAIN Sunan Kali.iaga,. Yoevakarta.e’o

0

everti dikatzkan Gibb, tulisan-tulisan orientalis
periode Gosche sudah basi, dan artikel-artikel vpopuler
vang didasarkan kepadanva dalam beberara ensiklopedi dan
seiarah filsafat tak davpat d'i.percava.sl Kedua tulisan Mac-
donald membahas biografi al-Gazali, terutama dalam kaitan-

nva dengan nengalaman keagamasan dan pemikiran-pemikirannva

Disertam di al-Azhar : Sulaymén Danva. t.t.. Al-Hagigcah £1
Nazr al—('aza—ll, Muhammad Svams al-Din Ibrahim Salim, 1948, Al-Gazdll
wa @imatu Naadihi 1i al-Falsafah; Mshmtud Ahmad Muhammad Khafajiah,
t.t.. Al-Imam al-Gazali wa Asaruhu fI “Ilm al-Kalam wa al-Falsafah;
Syukri ‘Azmi Muhammad, 1973. Bayn al-Gaz&li wa Ibn Rusyd, dan Hasan
“Abd al-Hamid Sabri. 1975. Manhaf al-Imam al-Gazgll f1 al-Svard ah
al-Tglamivvah, Disertasi di Universitas “Avn Svams, Muhammad “Aqil
al-Mahdali, 1985. al-Manhaj al-Falsafi “ind al-Gazali wa Dikart 1i
al-Wugidl ila al-Hagigah.

58M. Amin Abdullah menyusun disertasi prada Department of Philo-
gophv, Middle East Technical Universitv, Ankara, Turki, 1992. The
Idea of Universalitv of Fthical Norms in Ghazall and Immanuel Kant.
Disertasi tersebut telah diterbitkan di Ankara. Turki. tahun 1992.
oleh kive Diyanet Vakfi.

M. Zurksni Yahva, 1987, meneliti Metodologi Pemikiran al-Gha-
zali dalam Teologi: M. Yasir Nasution, 1988, meneliti Konser Manusia
Menurut al-Ghazali vang Terkandune dalam Buku-buku Filsafat dan Tasa-
smifnva: Yshva Java, 1989 meneliti Konsep Tazkivat al-Nafs Menurut al-
Ghazali dalam Thva® ‘Ulumiddin dan Relevansinyva dengan Kesehatan Men-
tal: Amsal Bachtiar, 1998, meneliti Problematika Metafisika dan Fiai-
ka dalam Filsafat Islam, Perbandingan antara al-Gazali dan Ibn Rusyd.

GQBersamaan denegan penelitian penulis seiak 1993, vang hasilnva
diuii secara tertutup vada 15 April 1999, Asmaran A.S.. 1996, menulis
Konsep Ma~ rifah Menurut al-Gazali (Sebuah Telaah Eristemologis).

R/ . B
81y 8 . Gibh & J.H. Kramers. ed.. op cit. hal. 113.



sahagai georance sufi-tecloes, vane herpengaruh heaar hagil

e a

rerkembangan sufisme poruler dan teologi Asv'ari. Kalian
obvek dan lingkur serupa dilakukan Gibb & Kramers, De Beer
dan Watt (kecuali mengenai otentisitas karva tulie dan The
Faith ena Practice...). Pendekatan mereka umumnva =ama,
historisisme-fenomenologi (Macdonald dan Watt), ditambah
teori tensi politik (Gibb & Kramers), dan ten=i pemahaman
keagamaan (De Boer). Fokus kajian, rerspektif dan tesis
serupa terdavat pada Zaki Mubarak dan “Arif Tamir.

Sulavmén Dunva, dalam disertasinva, mengkaii metafi-
sika al-Gazali, sebagai seorang filosof sufi vaneg teolosg,
mengenai Tuhan. alam dan manusia, secara komparatif dengan
konsep beberapa filosof dan tecloeg muslim 1lain, ditambah
tenﬁahg etika dan provhesi. Dalem setu fasal s=ebelumnva
dibahas pula bagian epistemologinva.

Menurut Zurkani, pola struktur teologi al-Gazali
terdiri tiga f&set. vaitu faset penanaman, faset pemantap-
an dan faset renghavatan, denegan obvek, tujuan, metode.
materi, literatur dan hasil vang diveroleh masing—maaing.
Menmurutnva, metodologi teologi‘al—Gazali bersifat sintetik
kreatif, karena ia meramu berbagai metode pemikiran akidah
rada masanva (retorik, argumentasi tekstual dan rasional,
serta swlik dengan rivadah dan muigdhadah), dengan cara me-
nempatkan masineg-masing pada tempratnva. Karena itu al-Ga-

zali adalah seorang remikir bebaas vang mandiri dan tidak




terilkaet dencar =aliran tenlogi apa vun, oshinegea  kuranc
terat menilainva eehagai salah s=orans tokoh Asv’arisme.

Asmaran mengkaiji evistemologi asvek metode kasvri.
Menurutnva, konserp me’riféh a2l-Gazali, vang disebut rula
ilm: mukasvaFfah sehagai "ilmu vane mevakinkan'. adalsh
konser vaneg unik. Meski ma "rifah merurakan salah satu hen-
tuk rengetshuan vang relatif, tetari sebagri rengetahuan
aufistik ia termasuk renealaman keagamaap seorang sufi
vang diperoleh denean latihan (rivadah) dan veriuanean (mu-
Jahadah) melalui tahapan-tsharan (macimat) tertentu, di-
gsertai kondisi-kondisi ruhaniah (ahwidl) vang mengiringinvs.

Zaazilq, Yangﬂdiikuti Mahdall dan 21-Najljar, mengka-
Ji epistemclogi asvrek metode empirik-rasional secara kom-
paratif dengan eristemologi Descartes, dan membuktikan se-
cara aubstansial-filosofis vang ditunjiang data historis,
bahwa Descartes, vang sering dipandang “"pendiri” filsafat
Barat modern, hampir merupakan plagistor dari al-Gazali.

M. Amin Abdullah mengkomparasikan teori etika al-Ga-
zali dan Immanuel Kant. Menurutnva., keduanva sama dalam
venolakan sistematik terhadar metafisika spekulatif, dan
dalam pengutamsan etika ketimhang metafisika. Tetari ada
nerbaedaan hesar daiam metode pemecahan rrohlem, vang her-
vangkal pada perhedaan konsep dasar penolakan metafisika
srekulatif rasional tersebut, vang mengakibatkan perbedaan

konsersi etika masing-masing. Etika Kant rasional, sed
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stika Gazali vreligine atau mistik. Kant memakai metode




analitik, =edane Gazali memakai metade hinotatil, Parheda-
zn  rendekatan metodologis terhadar etika ini mempunvai
konsekuensi vaneg luas dalam tvepe sistem pemikiran, bukan
saja dalam bidaneg etika, tari juga dalam keseluruhan dis-
kursus kemanusiaan. Metode analitik Kant membuka kemungkin-
an vang luas untuk mengukuhkan bangunan dasar ilmu penge-
tahuan vanz subur dalam raneka memecahkan dan menganalisis
bukan saja problem substansial etika, tari juga untuk mem-—
runvai sebuah gistem dalam sains dan kehidupan =osial. Me-
tode hipotetik Gazali menghadapkannva kepada kesulitan un-
tuk membangun kerangka dasar ilmu pengetahuan vang subur
dalam medan rengetahuan, sebab ia salah menjelaskan peran-
an akal dalam persoalan etika. dan tidak mengakui hukum

kausgalitas baik natural maupun moral.
2. Kerangka vpemikiran teoreti=s.

Hasil studi pustaka di atas dijadikan landasan teo-
retis sebatas bahwa al-Gazali adalsh seorang fillosof -sufi
vang mutakallim dan fagih, vang konsepr metafisika, episte-
mologi dan etikanva terpengaruh oleh kevakinan teologik
dan konteks sosio-historis pada masanva. Penelitian penu-
li=s merupakan studi laniut dan venajaman vang terfokus pa-
da filsafat ilmu al-Gazali sebagai sebuah sistem pemikiran
vang mencakup konsep hakikat ilmu, ontologi, eristemologi
dan akesiologi, dengan vperspektif Filsafat Ilmu sendiri.

Obvek esubstansial penelitian ini termasuk ke dalam




hidang kadian filsafat {1ma atau epistemelogil sehagal ©e-
buah disiplin. Karena itu kerangka pemikiran teoretls vang
dipakai adalah kerangka filsafat ilmu sendiri sebagai teo-
ri pengetehuan ilmish. dengan pendekatan fenomenologl ser-—
ta rasionalisme kritis dan realisme metafisis Popper.

Menurut Popper. problem sentral epistemologi adalah
problem pertumbuhan pengetahuan, dan pertumbuhan pengeta-
huan dapat dipelaiaril secara bailk dengan mempelajari per-
tumbuhan pengetahuan ilmiah. Dengan demikian, tugas epls-
temologi adalah memberikan analisis logis terhadap metode
dan prosedur penelitian, terutama mengenai ilmu-imu empi-
rik. untuk menghasilkan apa vang disebut "rekonstruksi ra-
aional” pada tahap vang membawa saintis menemukan kebenar-
an-kebenaran baru. Walaupun untuk itu tidak ada metode
¥husug., tetapi ada metode umum, rasionalisme kritis, valtu
merumuskan problem vang diungkapkan seorang premikir secara
Jelas, dan génguji gsecara kritis macam-macam pemecahan
yvang dialjukan orang sepanjang sejarah.az

Mengikuti jde Popper di atas., penelitlan ini dibeda-
kan ke dalam dua tahsp : deskriptif dan evaluatif (anali-
sis kritis). dengan pendekatan vang herbeds.

a. Tahap deskriptif.

Pada tahar deskriptif dipakai pendekatan fenomenolo-—

82¢ar1 R. Popper. 1961. The Loglc Of Seientific Discovery. New
York. Science Editions. Inc.. hal. 15-39.




gi vang dikombinasikan dengan kerangka dasar filsafat 1lmu
sebagatl teori pengetahuan ilmiah. Fenomenologi Husserl
bertuiuan menemukan essensi dari suatu fenomena. Fenomena
dibiarkan berbicara sendiri tanpa dibarengi dengan pra-
sangka dan penilaian apa pun. Untuk itu ditempuh dua meto-
de. Pertama metode epoche. penundaan putusan atau penga-
gingan diri dari keyakinan tertentu. Kedua metode - eidetic
vision. membuat ide atau "redukei”. yaitﬁ menyaring feno-
mena untuk sampal ke esensinya.s3 Pendekatan fenomenologik
dengan cara menunda sementara prasangka dan penilaian ser-
ta hasil kajian ilmuwan dan peneliti terdahulu tentang al-
Gazali ini. dimakéudkan agar dapat melihat essensi dan
struktur fundamental filsafat ilmu al-Gazall se-obyektif
mungkin. Tetapi pada tshap "reduksi” penulis membatasi di-
ri pada pokok—pokok‘permasalahan di muka dengan memakail
kerangka dasar teori filsafat ilmu.

Teori péhgetahuan, dan kemudian filsafat ilmu, seba—
gai sebuah disiplin ilmu vang lahir di Barat pada abad 18,
mencakup tiga bagian dasar : ontologi, menyangkut apa ha-
kikat 11mu; sifat dasar dan kebenaran/kenyataan yvang inhe-
ren di dalamnva: epistemologi. menvangkut sumber serta sa-

rana dan tatacars untuk mencapainva. dan struktur., parame-

63Antonio Barbosa da Silva. 1982. The Phenomencology of Religion
as & Philosophical Problem. Swiss. CWK Gleerup. hal. 29-39, jo John
D.Caputo. 1979. “Transcendence and Tranacendental in Husserl’s Pheno-
menologv”. dalam Philosophy Today. vol. XXVIII, no. 374, hal. 208-209




ter kebensran serta klasifikasi ilmm: dan aksiologi. me-
nvangkut kaidah-kaidah penerapan ilmu dalam praksis.64 Bah-
kan pada tahap akhir ini filsafat ilmu Juga mengarahkan
pandangannya pada strategl pengembangan ilmu. yang menvang-
kut Jjuga etik dan heuristik. bahkan sampai pada dimensi
kehbudavaan., untuk ﬁenangkap tidak saja kegunaan ilmu, tapil
juga arti dan maknanya bagi kehidupan umat manusja.65
Walaupun filsafat ilmv merupakan sebuah disiplin il1-
mu. vang obveknva ilmn pengetahuan sendiri,66 tetapl ia
sekaligus bagian dari filsafat.. Bahkan dari sudut fungsi-
nva sebagal basis yvang melahirkan filsafat lain dan yang
menetapkan hakikat serta kriteria kebenarannya, filsafat
ijlmu paling fundamental sehingga sering disebut Critical
PhilOSOth.67 Tetapi apa sumber kriteria itu sendiri. dan
apa vang menjamin kebenarannva ? Di sini terjadi siklus.

Di satu pihak epristemologi melahirkan dan menilail suatu

‘corak pemahaman dan keyakinan ontologik, tetapi di pihak

64Koen.to Wibisono. op cit. hal. 5-7. Jo Jujun S. Surliasuman-
teri, 1988. Filsafat IImu Sebuah Pengentar Populer. Jakarts, Pustaka
Sinar Harapan. dan Dagobert D. Runes. ed.. 1976. Dictionary of Philo-
sophy. Totows, New Jersey. Littlefield, hal. 94-96.

65Koento Wibisono. op cit. hal. 7-2. dan C.A. van Peursen.
1992, Strategi Kebudavasan, terjem. Dick Hartoko, Yogvekarta. Kaniaius

E‘SC. Verhsak dan R. Haryono Imam, 1989, Filsafat Ilmu Pengeta-
huan Telash Atas Cara Kerja Ilmu-Ilmu, Jekarta. Gramedia. hal. 1-13.

67A.C. Ewing, 1962. The Fundamental Questions of Philoaophy,
New York. Collier Rooks, hal. 19-Z3.
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1ain setiap pandangan dan kevakinan ontologik membawa im-
plikasi masing-masing dalam epistemologi dan aksiologil,
vakni paradigms atau weltanschauung melahirkan dan menen-
tukan epistemologi serta teori-teori ilmiah.

Sebagian filosof dan teolog, yang memberikan keper-
~ayaan mutlak terhadap kemampuan dan obyektivitas akal.
serts kaum empirisis-positivis vang memberikan kepercavaan
dan ketergantungan kepada akurasi empliri sensual., dan di
sisi lain sama-sama ingin mempertahankan kebenaran obvek-
tif dan obyvektivitas ilmu vang bebas nilai, secara sepin-
tas terlihat lebih berpegang pada sisi epistemologi. Teta-
pi kenyvataannva. aéﬁmsi dasar ontologik dan teori vang di-
vakai sebagail paradigma merupakan masalah subyektiﬁitas.

Karena itu Popper meneggskan bahwa ilmu tidak mung-
kin tanpa kevakinan dalam ide vang spekulatif murni, dan
ia pada setiap, masa tefpéﬂgaruh besar oleh ide-ide metafi-
513.68 Ewing;§yaqg realis,-pun menegaskén bahwa skeptik
absolut tidak mungkin ada tanpa kontradiksi internal, se-
hinges seorang filosof tidak mungkin beranjak dari ex ni-
hilo untuk membangun sesuatu, melainkan  harus mempunyai
asumsi dasar tertentu khususnya fentang kebenaran prinsip-

rrinsip dasar 1og1ka.69 Karena itu Koento Wiblsono mene-

68¢ R, Popper, op cit. hal. 38, dan Kealism and the Aim of Sci-
encre, Totowa., New Jersev, Rovman and Littlefie}dq 1983, hal. 159.

9 . .
6“A.('!. Bwing. op oft, hal. 26.




gagkan bahwa kevskinan dan perbedaan pilihan ontologik
akan menentukan pendapat bahkan kevakinan seseorang ten-
teng apa dan bagaimana kebenaran vang hendak dicapai oléh
11mn. sekéligus mengakibatkan perbedaah éa£ané>é;n 'metode
vang sakan digunakan untuk mencapainva. vaitu empiri, rasio,
intuiei stau sarana lain.’? Tidak heran Jika lahir empat
aliran bhemar filsafat ilmu : positivisme. rasionalisme,
fenomenologi dan realisme metafisik.71 Bahkan Kuhn menga-
Jukan teori revolusi paradigmatik. vaitu bahwa perkembang-
an ilmun tidak ditentukan oleh akumulasi data dan ihformasi
aecara evolutif. melainkaﬁ terjadi‘secara revolutif setiap
kali terijadinva perﬁbahan paradigma.72 Secara pailkologis,
" cara seseorang berfikir. bersikap dan bertingkah laku
tidek daﬁat dipisshkan dari keyakinannya, karena kevakinan
itu masuk dalam konstruksi kepribadiannya“,73 termasuk ke-

pribadian filogof. teolog dan psikolog sendifi, sekalipun

proSes intelék%ual mempengaruhl juga keydkinan oﬁtologik

70Koento Wibisono. op cit, hal. 7.

71Noeng Muhadiir, 1990, Metodologi Penelitian Kualitatif., Yog-
vekarta, Rake Sarasin., cet. II. Peuraen menvebutnva aliran-alirsn
empirisme dan positivisme, rasionalisme., rasionalisme kritis dan kon-
gtruktivisme. (C.A. van Peursen, 1983, Susunan Ilmu Pengetahuan Sebu-

ah Pengantar Filsafat Tlmu. terdem. J. Drost. Jakarta. Gramedia. hal.
79-93

72Thomas S. Kihn. 1970. The Structure of Scientific Revoluti-
ons, Chicago. The Univerzity of Chicsgn Preas. khususnva hal. 43-173.

"37akish Daradjat. 1970. Ilms Jiwa Agama, Jekarta, Bulan Bin-
tang. hal. 2.
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hersama faktor-faktor sosial. rengalaman dan kebutuhan hi-
dup.74 Tetapi mereduksi semua realitas dan konsep ke dalam
religious experiences tanpa memperhitungkan kebenaran
obvektif dari sudut epistemologi,75 Juga mengarah;:kepéda
tereduksinya ilmu ke dalam sesuatu yang berbau subyektif
seperti sgama, weltanschauung, paradigma atau ideologi.
Kerangka dasar filsafat ilmu berikut permasalahan
dan pemecshannva dari sebagian orang seperti di atas, di-
pakai untuk "memotret" filsafat ilmu al-Gazali sebagai se-
buah fakta ilmiah. sehingga diketahui ke aliran mana ia
lebih dekat. sekaligus menafsirkannya dalam konteks hubung-
an dialektis antaradepistemologi/metodologi ilmiah dengan
paradigma metafisis yang dianut, yvaitu bahwa filsafat 1ilmu
al-Gazali merupakan hasil dari proses epistemologis/ meto-
dologis yang ditempuhnya, yang sangat terpengaruh oleh pa-
ragidma metafisis atau keyakinan ontologik-teologik vyang

dianutnya. daﬂ‘oleh konteks sbsio—historis pada masanya.

b. Tahap evaluatif.
Pada tahap ini penulis menguji secara kritis filsa-
fat ilmu al-Gazali yang mencakup keempat pokok masalah di

atas. dengan asumsi dasar bahwa kebenaran ilmiah adalah

TAR W. Thouless. 1971, An Introduction To The Psychology of Re-
ligion, Cambridge Univercity Press, hal. 15-72, 104-119 dan 141-147.

75J0achim Wach. 1966, The Comparative Study of Religions. ed.
Joseph M. Kitagawa. New York and London, Columbia University Press.




tunggal . vaitu mengetahui sgesuatu sesmai realitasnva smen-
3iri. dan manusia dapat mengartikulasikan realitas itu wa-
laupun kebenarannva harus dipandang tentatif.

Adapun teori filsafat ilmu yang dipakai sebagai sa-
rana pengujian vang merupakan pijakan tentatif adalah teo-
ri analisis-sintesis atau sintesisz—-a priori dari Immanuel
Kant, vaitu bshwa asvarat utama berdirinya sebuah 1ilmu re~
ngetahuan adalah bersifat umum-mutiak den dapat memberi
informasi baru.'® Teori ini dipakal sebab essensinya bisg
dipandasng universal atau memenuhi syarat kebenaran inter-—
subyektif.

Teori Kant dimaksud adalah dalam bentuk pengembangan
oleh Popper vang disebut “rasionalisme kritis". Ia meng-
asumsikan hanya ada satu dunia, dunia nyata, dunia penga-
lamen kita, sehingga suatu sistem empirik-teoretik harus
memenuhl tige kriteria : (1) sintetik (tidak kontradiktif)
vang menunjukkan Qdanya{satu dunia, (2) menunjukkan penga-
laman yeng mungkin., dan (3) menyatakan dunia pengalaman
kita. Untuk itu dapat dilakukan fhlsif]kasi dengan metode
Tes Deduktif., meliputi segi-segi : (a) konsistensi logis:
(h) karakteristik bentuk logika, misalnva apskeh ia meru-
rakan teori empirik-induktif atau saintifik, atau hanya

tautologi belaka; (c¢) diperbandingksn dengan teori-tecri

76]mmanuel Kant. 1959, Critique of Pure Reason, Iondon. J.M.
Dent. & Sons. Ttd.. hal. 25-34.



1ain apakah ia akan wembangun kemajuan saintifik: dan (4)
segi aplikasi empirik. vakni sejauh mana konsekuensi-kon-
sekuensi baru dari teori tersebut dapat memenuhi kebutuhan
praktis berdasarkan tes falsifikatif dengan experiences
secara ohvektif dalam arti intersubyektif.77 Dalam menguji
aspek korespondensialitas dipakai realisme metafisik Pop-
per. dengan teori "tiga dunianya” (dunia fisis, dunies pro-
ses ﬁehtal dan dunia metafisis yang otonom. rasional-obvek-
tif dan tak terbatas), di mana suatu statemen harus menva-
takan realitas secara logik dan tidsk diketahui salah.’8
Dari Peursen diambil teori pengembangan ilmu, yaitu
bahwa ilmu harus dibangun dan dikembangksn di atas tiga

fondasi: fakta/data, teori/epistemologi dan nilai/etika.

TTkarl R. Popper. op cit. hal. 32-33 dan 39-46. Falsiflkasi da-
lam konsep Popper adalah pengujian atau pengetesan suatu proposisi
atau teori dengan cara mencari dan memunjukkan kesalahannya baik se-
cara logik meaupun empirik-sensual. (Ibid, hal. 32-48, dan K.R. Pop-
per. 1983, Realism and the Alm of Science, Totowa, New Jersey, Rowman
and Littlefield, hal. 159-195). Ia merupskan lawan verifikasi atau
konfirmasi dalam konsep positivisme logik, yaitu pembuktian kebenar-
an atau pengesahan suatu proposisi atan teori secara empirik-sensual.
(D.D. Runes. ed., op cit, hal. 332, dan Richard Boyd, et al, ed. The
Philosophy of Science, 1993, Cambridge, The MIT Press, hal. 3-97).

Dalam disertasi ini ketika menjelaskan konsep pengujian kebe-
naran ilmu menurut al-Gazali, dipakai term "verifikasi” sebagai ter-
jemahan dari tahglq, 15bat atau tagrir al-hagqq. dan “rfalsifikasi”
sebagsi terjiemahan dari mutalebah radd ateu inkar, mugabalah, pu &-
radah. dan 1btal atau hadam. dengan arti menurut konsep al-Gazali
sendiri geperti akan diuraikan. (Lihat hal. 426-428).

T8¢ R. Popper, Reallsm. hal. 79-216. dan Alfons Taryadi, 1991,
Epistemologi Pemecahan Masalah Menurut Kar]l R. Popper, Jekarta, Gra-
med1a,7 al. 93-106.

“C.A. wvan Peursen, 1990, Fakta. Nilai, Peristiwa, terjem.
Sonny A. Keraf, Jakarta,. zramedie dan Peursen, Susunan., op cit.
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E. Metode Penelitian

1. Sumber data dan hahan vang dipakai.

Severti skan terlihat pada bab IT. keseluruhan kitab
vang dinisbahkan kerads al-Gazali dalam berbagai subyek,
ada vane divastikan otentisitasnva (+ 72 buash). ada vang
diragukan, ada veang diduga kuat palsu, dan ada vang dipas-
tikan kepalsuannva. Dari keseluruvhan kitab tersebut sumber
data primer hanva diambil dari jenis vaneg dipastikan oten-
tisitasnva, kecuali tiga vang diragukan (dilinskari dalam
daftar), baik vang disusun pada periode Bagdad dan sebe-
lumnva, maupun rada periode pasca Bagdad; dalam berbagai
subvek (tasawuf. filsafat. teologi. ugil figh dan logika).

Sumber-sumber datsa primer tersebut sebagsai berikut -

I. Periode Bagdad dan Sebelumnya (Sebelum Menjadi Sufi) -
1. Al-Mankhiil min Ta"ligat al-Usql:

2. Svifad® al-Galil fI Bavén al-Svabah wa al-Mukhi]. ..

3. Magdgid al-Faldsifah:

1N

Tahafut al-Falasifah:

n

. Mi“var al-"Tim-

0

Fad&“1h al-Batinivvah wa Fadi~il al-Mustazhirivvah:
7. Mahk al-Nazr fY al-Mantia:

8. Al-Igtisdd fi1 al-T tigad:

8. Mizan al--"Amal-

A Ay, & x

IT. Periode Pasca Bagdad (Sesudah Menjadi Sufi) -

10, Thva~™ “[Ilim a]l-Din-




RU

bk =2l-Husna:

13. 41-Madnii

-t e a3

14. Nagihat al-Muliik:

15. Bidavat al-Hid&vah:

1£. Jawahir aI-Qur an:
17, Al-Arhe”in 31 Usii]l =21-Din:

19. Favsal gl-Tafrigeh bavn el-Islam wa al-Zandaqsah:
20. Al-Mungiz min al-Dal&l:

21. @Qanin al-Ta wll (al-@Qandn al-Kulli fI al-Ta’wil):
22. Al-Risalah al-Ladunivyvah:

(23) Al-Hikmah fi Makhltigat Allah:

24. Al-Mustasfa min “Ilm al-Usul:

28. Al-Iml&° “ala Musyvkil al-Thva’:

r26) Ma’arij al-@Quds fiI Madarij Ma rifat al-Nafs:

27. isykéthel—Aanr:

28. A4l-Durrah al-Fakhirah fi1 Kasvf “Ulim al-Akhirah:
(29). Mi‘raj al-Salikin:

30. Iljam al-"4Awam “an “Ilm al-Kalam:

31. Minh&i al--Ahidin.

Sumber sekunder hanva dipakai sebzgai bahan banding
deakripsi dan analisis, tetari mengenai kticgrafi dan karva
rnlis al-Gazali sebagian dirakai sebagai sumber velangkarp,

Kitab~kitah teks vang diiadikan sumber data, haik




vrimey manvun sa2khundey. adaleh vane endsh diterbitlkan olah
renerhit terteantu. Dengan demikian venulise tidak melakukan
atudi tekes eksternal dans/stau internal terhadar manuskrirp
untuk menilai orisinalitas atau tidaknva teks tersebut.
Hal ini bukan saja dikarenakan kajiian orisinalitas teks
merurakan masalah lain., tari Jjuga vengedit dan penerhit

dalam hal ini divandane tervercava.
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2. Metode pengumrulan data dan teknik ansa

Pencsumrulan data dilakukan dengan studi opustaka ter-
hadar sumber data vang telah ditentukan. Isi sumber data
primer diambil bagian-bagiannva vang esensial dan langsung
menegenai rpertanvaan penelitian. Bagian esensial inilah
vang disnggap sebagai isi filsafat ilmu al-Gazali, déngan
tetar diupavakan menehindari kecenderungan mengeliminasi-
kan unegkavan al-Gazali dari konteksnva sendiri. Data esen-
sial dari sumber-sumber primer tersebut dicatat, diklasi-
fikasikan/disusun, dan selanjutnva dianalisis sesusi ke-
rerluan.

Studi ini merupakan penelitian kualitatif vang ber-
sifat deskriptif dan analisis kritis wvang non-hipotetis.
Karena obvek esensialnva sendiri "ecritical prhilosophy”, ia
tidak memakai standard mazhab tertentu, selain kerangka
umum pendekatan untuk tahap deskriptif, dan beberapa teori
vang dijadikan metode analisis-kritis sebagai pijakan ten-

tatif, sererti disebutkan dalam Kerangka Pemikiran Teore-—
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alvais vang diteravkan sebagail berilkut :

a. Data biografi al-Gazali dipakai untuk menetaprkan perio-
disa=i masa hidupnyva =sebagai dasar klasifikasi-kronolo-
g1 karya tulisnva. Periodisasi dan klasifikasi-kronolo-
gi divakai untuk mengustkan salah satu pendavatnva vang
tampak kontradiktif. bila tidak ada Jalan lain untuk
mengkompromikannva. Pada tshap ini dipakal sumber data
rrimer dan sekunder. Mengenai vane pertama, kesimpulan-
kesimoulan diambil baik dari teks-teks eksplisit, .vakni
yang menvebutkan secarsa terane bicegrafi al-Gazali dan
nama kitab-kitab’&ang ditulisnva. maupun dari teks-teks
implisit, vang mendeskripsikan pemikiran al-Gazali, ser-
ta membandingkannva dengan kitab-kitabh lain vang sudah
diketahui nama dan waktu penvusunannva dari teks ekspli-
sit. Mengen§i otentisitas dan kronologi karya tulis ini
karva Badawl, Mu‘allafdt al-Gaz&li, dipegangi pula.

b. Data esensial filsafat ilmu al-Gazali dihimpun dari
sumber-sumber primer vaneg telah ditentukan, kemudian di-
susun dan diklasifikasikan secara sistematik ke dalam
kerangka dasar di muka, untuk selaniutnva dianalisis
gecara kritis, dengan teknik analisis-sintetik, atau
sintetik-analitik. Pada tshap deskriprtif penulis men-
cermati dan memeriksa secara konsersional makna vang

terkanduneg dalam istilsah-istilah vang dipakai dan per-




nvataan-pernvatasn vang Aibuat al-Gazali, balk aseel eke-
tanai maurun intensinya. Pada tahar evaluatif, filsafat
ilmu Al1-Gazali tersebut dianalisis secara rasional-kri-
tis seei-segi : orisinalitas. koresrondensi. konsisten-
2i loeis dan karakteristik bentuk logika. implikasinya
bagi kemajuan saintifik. dan konsekuensi-konsekuensi

empiriknva bagi kehiduran praksis manusia.

0

Dari analisis kritis vans sedapat munekin obvektif ter-

sebut ditarik kesimpulan-kesimpulan vang ilmiah.

F. Sistematika Pembahasan

Disertasi ini terdiri delapan bab. Bab rertama, Pen-
dahuluan, menjelaskan desain atau kerangka penelitian. me-
liputi latar belakang dan rerumusan masalah, tujuan dan
manfaat wpenelitian, studi pustaka dan kerangka pemikiran
teoretis, metode penelitian, dan sistematika pembahasan.

Bab kedua melukiskan situasi umum pada masa al-Gaza-
11 sebagai konreks vang mempengaruhi kepribadian dan pemi-
kiran-pemikirannva: kemudian riwavat hidup al—-Gazali untuk
melihat lebih jelas kepribadian dan rerkembangan pemikir-
annva: dan karva tulisnva untuk menentukan otentisitas dan
kronologi guna renentuan sumber data primer vang valid dan
reliabel bagi penelitian ini.

Sebagai hasil penelitian, filsafat ilmu al-Gazali
dideskripsikan prada bsb ketiea sampai dengan bab keenam.

Bab ketisa memararkan struktur fundamental filsafat ilmu




al-Gazali dan konsepnva mengenai hekikat ilmu secara umum.
Rab keemrat menguraikan khusus dimensi ontologi. mencakuo
hakikat vane ada. hukum kausalitas dan potensi-potenei di-
ri manusia sebagai subvek ilmu. Bab kelima menguraikan di-
mensi epistemologi, mencakup sarana dan metodologi penca-
paian ilmu serta penguiian dan pencklasifikasiannya. Bab
‘keenam menguraikan dimensi aksiologi, mencakup kaidah-kai-
dah penerapan ilmu dan strategi prengembangannva.

Bab ketuiuh merupakan evaluasi. vaitu analisis-kri-
tis penulis terhadap filsafat ilmu al-Gazali. haik =egi
orisinalitas. maupun segi korespondensi, konsiatensi dan
karakteristik bentuk logika, implikasinva baeil perkembang-
an ilmu dan konsekuéﬁsinva bagi kehidupan praksisz manueia.

Dari kedua tahap penelitian tersebut, deskriptif dan
evaluatif, penulis sampai kevada kesimpulan vang ditindak-
lanjuti dengan saran-saran, vang dituangkan pada bab kede-
lapan sebagail penutup. Di bagian akhir disertasi dicantum-
kan daftar kepﬁstakaan vang dipakai dalam penelitian, dan

riwavat hidup singkat penulis.
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gimpulan
Manurut al-Gaza2li, hakikat ilmu adalah terhasilkan-

nva salinan obvek pada mental subvek s=ebagaimana
realitas obvek sendiri, vane dalam bahasa dinvatakan
dalam hentuk rrovosisi-provosisi vaneg pasti dan se-
suaj dengan realitas obvek bherdasarkan metode ilmiah
tertentu, untuk kemajiuan dan kehahagiaan manusia se-

~ara abadi. Karena itu struktur filsafat ilmu al-Ga-

S

al

bds

tersusun dari konser umum tentang hakikat ilmu,
dimenal ontologi, epistemologi dan aksiologi. Dari
-sudut struktur esensialnva, ontologi sebagai ‘para~
digma metafisis membentuk kbnsep—konsep eristemologi
dan aksiologinva. Dari sudut struktur prosesinva,
filsafat ilmu al-Gazali merupakan sebuah sistem dia-
lektis sebagai sintesis atau moderasi antara dogma-

tiame dan skertisisme absolut.

Esensi ontologi al-Gazali adalah faham dualisme i=-
lami yang mengakui dua realitas fundamental, vaitu
Allah dan selain Allsh, vang tersusun menjadi empat
kawasan realitas : Dunis Fisis (Alam Svahadah), Du-
nia Proses Mental (Alam Jabariit), Dunia Metafisis

(41am Malakiit), dan Realitas Mutlak (Lahat), dengan

586
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rrinsin fawhid menurut konser vane vpuncaknva wahdat

al-svuhid. Karena itu obvek ilmu mencakur keemvpat
kawasan realitas tersebut dari segala seginva, dan
sumber ilmu mencakup emriri asensual, penalqran ra-
sional dan presupposisi-presupposisi metafisis (wah-
v1), vang bukti kebenarannva berakar vpada realitas
empirik-rasional. Al-Gazali meneganut konsep. plural-
iame ksusalitas, vaitu mengakui hukum kausalitas
natural dan moral vaneg konstan, eksak dan obvektif
sebagai takdir Allah sejak azalil, tetari masih di-
mungkinkan adanva penvimopangan dalam kasus-kasus
k¥husue karena intervensi Allah, baik langsung maupun
melalui malaikat. Manusia sebagai subvek ilmu memopu-
nvai rotensi dan kavabilitas vang cukup untuk menge-
tahui realitas obvek dan mengembangkan ilmu berda-

sarkan prinsip pluralisme kausalitas tersebut.

Evistemologi al-Gezali bisa disebut "Sistem Sembilan
Tahap" vang terdiri tiea fase, vaitu fase pra-pene-
1itian (penetavan prinsip-orinsip ilmiah), fase eris-
temologi I (penalaran rasional berdasarkan data em-
pirik-sensual atan skriptural (teks wahwvu), dan fase
epistemnlosi I1 (kasvfi) melalui rivadah {latihan)
dan muidhadah (perjuangan), beruva tazkivah (pember-
aihan diri dari seegala sifat dan akhlak tercela),

dan tahlivah (vengisian diri denegan seeala sifat
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dan askhlak tervuii}, termasuk zikir dalam meditaei.
Ta menganut konser kebenaran koresvondensial sekali-
gus kebenaran koherensial sebatas kebenaran formal-
rasional. dan menolak kebenaran rraematis dan vang
serura dalam dimensi evistemoloei tentane fakta.
Menurutnva. kebenaran ilmu-ilmu inferensial pada da-

sarnva probable. tentatif dan testable, vakni harus

o N

iujli secara kritis berdasarkan kriteria tertentu.
Ta menuniukkan tiga model klasifikasi ilmu. vaitu
model ontologis vane berorientasi pada obvek ilmu,
model epistemologis vang berorientasi rada sumber
ilmu dan cara memperolehnva, dan model aksiclogis

vang berorientasi pada funesi dan tujuan ilmu.

Al-Gazali melihat bahwa ilmu-ilmu faktual rada dasar-
nva obvektif dan netral (bebas nilai), tetapi ilmu
bukanlah tujuan, melainkan alat untuk kemaiuan dan
kebahagiaan manusia secara abadi, dan tidak ada se-
sesuatu pun dalam realitas empirik vaneg bebas kon-
teks. quene itu ia mengajiukan konsep aksiologinva,
berura prinsip-rrinsip renerapan ilmu dalam opraksis
dan strategi pengembangannva, untuk menjamin pertum-
buhan ilmu =secara sehat. kokoh dan subur euna menca-
pai tuiuan akhir ilmu sendiri. Aksiologi ilmu al-Ga-
zali berintikan etika islami vane dikombinasikan de-

near nnsur-unsur lain terutama etika  Platonik dan




589
Apistnteliar,

5 TFileafat ilmu al-Gezali cukup orisinal, sebagai ha-
#i] prozses intelektual vane sangat terpengaruh oleh
paradigma metafisis vane dianutnva, dan oleh konteks .
sosio-historis vpada masanva. Kekuatannva terletak
pada keranegka dasar teoretisuva, terutama vang ter-
kait denean vrinsip-orinsip dasar al-Qur“an dan lo-
gika peripatetik. Dari sisi ini ia cukur realistik
dan koheren—konsisten.’vane dapat berimplikasi posi-
tif baegi perkembangan ilmu dan kehidupan praksis
manusia. Kelemahannva terlihat pada hal-hal praktis
vang lebih mencerminkan ketervengaruhan al-Gazali
oleh konteks sosio-historis pada masanva. Secara ke-
seluruhan. segi-segi positif filsafat ilmu al-Gazali
dapat dimanfaatkan dalam pengembangan filsafat ilmu
dan pemikiran Islam, dengan menepis efek-efek nega-
tif dan menvempurnakan kekurangan atau kelemahan-—

kelemahannva.

B. Saran—-saran
1. Karena filsafat ilmu merupakan basis filosofis vang
melahirkan dan menesuii semua produk pemikiran ilmiah,
sehingga tanra memiliki dan menguasainva kita akan
aelamanva menjiadi konsumen ilmunva orang lain, maka

hendaknva dilakukan penelitian terus-menerus tentang
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fil=zafat iimn, dan fil=safat ilmu dijiadikan mata lJu-

Dalam kerangka ini, sebaiknva semua perguruan tinggi
mempunvai laboratorium filsafat ilmu, dan filsafat
ilma al-Gazali serta vpara pemikir muslim lain dija-
dikan salah satu bahan kaijian, bersama-sama dengan
filsafat ilmu vane berkembang dari Barat. Dengan de-
mikian dimungkinkan bangsa Indoneaia membangun, me-

miliki dan menegembangkan filsafat ilmunva sendiri.

Meskipun venelitian ini =sudah mengunekap beberapa
aspek filsafat ilmu al-Gazali dalam dimensi ontoloei,
aristemologi dan aksiologinva, tetapi masih banvak

aspek-aspek lain vang perlu diteliti 1lebih laniut,

0

eperti aspek empirisitas dan “teori vpenafsiran”
epistemologi al-Gazali secara lebih tajam dan kompre-
hensif., konsepr politik, ekonomi, hukum, sosial-buda-
va, pendidikan dan keagamaan al-Gazali vang dibangun
di atas prinsip—prinsip filsafat ilmunva, dan seba-
gainva. Dalam tataran prakti=, sejauh mana pengaruh
kitab-kitab filsafat ilmu al-Gazali di dunia Islam,
khususnva di Indonesia, dalam kaitannva dengan upava
pengembangan filsafat ilmu dan pemikiran Islam dewa-

7

z2a int

Jika penelitian ini meremukan bahwa filsafat ilmum

#1-3azali mencandung unsur-unsur kekuatan dan kele-




mahannva sendiri. maka dalam rangka mencari z2olusi
vaneg tepat untuk menegatasi kemunduran dunia Tslam,
hendaklah filsafat ilmu al-Gazali disocsialisasikan
secara kritis-selektif dan kompvaratif denean filsa-
fat ilmu wulama Islam lain, terutama Ibn Tavmivvah,
dan filsafat ilmu vane berkembang dari Barat hineea
dewasa ini. Selain itu verlu pula dilakukan vpeneli-
t.ian dan solusi vang teprat mengenai hal-hal di Juar
filsafat ilmu al-Gazali, bhaik dalam dimensi intelek-
tual maupun dalam dimensi obraktis kehidupan sosial-

politik dan keagamaan dunia Islam sevanjiang seiarah.

Hendaknva remerintah melakukan upava-upava trertentu
sebagai dukungan untuk merealisasikan saran-saran

tersehut di atas.
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